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Abstract

Mathematics is an important subject, but there are still many students who find it difficult to learn it, easily forget
the material, also have difficulty understanding concepts. Based on this, this study emphasizes the use of a
Realistic Mathematics Edication that presents material with real-life examples for addition and subtraction
material for seventh grade students of MTs Al-Ittihadiyah. Giving inculcation of the concept of addition and
subtraction is the goal of this research. Qualitative descriptive method was used in this study with 16 students of
MTs Al-Ittihidayah Bandar Pamah as the subject who were selected by purposive sampling technique. The data
collected includes quantitative data taken from the results of student worksheets, and qualitative data taken from
student questionnaires. The results of the study show that the use of the Realistic Mathematics approach has a
positive impact. Completeness of student learning reaches 75% with an average score of 6.7.

Keywords: Realistic Mathematics Approach

Abstrak

Matematika merupakan sebjek pelajaran yang penting, namun masih banyak siswa yang merasa kesulitan dalam
mempelajarinya, mudah lupa dengan materi dan juga sulit memahami konsep. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini menekankan pemanfaatan Pendekatan Matematika Realistik yang menyajikan materi dengan
contoh kehidupan nyata untuk materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas VII MTs Al-Ittihadiyah
Bandar Pamah. Memberikan penanaman konsep mengenai penjumlahan dan pengurangan adalah tujuan dari
penelitian ini. Metode deskriptif kualitatif digunakan pada penelitian ini dengan subjek 16 siswa MTs Al-
ittihidayah Bandar Pamah yang dipilih dengan teknik sampling purposive. Data yang dikumpulkan meliputi data
kuantitatif yang diambil dari hasil LKS siswa, dan data kualitatif yang diambil dari angket siswa.. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan Matematika Realistik memberikan dampak yang positif.
Ketuntasan belajar siswa mencapai angka 75% dengan nilai rata-rata nilai ketuntasan 6.7.
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PENDAHULUAN

Umat manusia telah lama mengenal matematika sebagai sumber pengetahuan tertentu
(Simangunsong et al., 2021). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga tidak terlepas
dari pengaruh matematika. Karena itu peranan matematika sangat penting bagi kehidupan manusia.
Konsep-konsep dalam matematika juga banyak diaplikasikan dalam beragam kegiatan sehari-hari.
Terlebih, berbagai disiplin ilmu lain yang dikenal manusia juga bergantung pada matematika. Berkaitan
dengan hal tersebut Hans Freudenthal dalam Sukirwan dan Muhtadi (2021), menyatakan bahwa
matematika bukan lah sebuah subjek instan yang disajikan baku, melainkan sebuah mata pelajaran yang
bersifat dinamis yang dipelajari dengan prinsip learning by doing. Selanjutnya hal senada juga
diutarakan oleh Siregar et al., (2020) yang menyatakan, matematika tercipta secara empiris berdasarkan

pengalaman manusia. Sedangkan Russeffendi dalam (Siagian, 2016) mengatakan Matematika
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meberikan penekanan lebih pada ranah penalaran, bukan pada hasil eksperimen atau observasi. lde,
proses dam penalaran manusia merupakan dasar terbentuknya matematika. Berdasarkan pernyataan
ahli-ahli tersebut, dapat dikatakan bahwa matematika adalah elemen yang tidak dapat dipisahkan dari
aktivitas manusia. Dengan demikian, matematika dapat dikuasai dan dipahami ketika manusia
mendalami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam kegiatan, baik kegiatan sehari-hari
maupun pada kegiatan pembelajaran.

Kemampuan komunikasi matematis pada diri siswa perlu dikembangkan agar siswa mampu
menafsirkan matematika tidak hanya sekedar angka dan simbol semata, namun sebagai bahasa yang
mampu membantu dalam penyelesaian masalah yang dijumpai sehari-hari. Supaya siswa dapat
menyukai matematika yang bersifat abstrak, maka kegiatan belajar matematika terkhusus pada materi
pokok konsep dasar penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat mesti disampaikan secara bermakna,
dan juga mesti mesti menggambarkan kapabilitas matematika dalam pemecahan masalah sehari-hari
(Uyun, 2017). Rahmah (2013) mendefinisikan pembelajaran bermakna sebagai proses mengaitkan
informasi baru pada konsep-konsep relevan pada struktur kongitif seseorang. Gazali (2016)
menambahkan, saat siswa mampu menghubungkan makna dari penglaman mereka dengan membangun
koneksi kognitif antara pemahaman matematika sebelumnya dengan pengalaman baru, maka dikatakan
siswa memahami. Artinya materi yang diajarkan ke siswa tidak hanya berupa transfer informasi kosep
dan rumus belaka, namun proses pembelajaran harus dilakukan oleh siswa secara bermakna.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang kompatible dengan permasalahan tersebut adalah
Realistic Mathematics Education (RME), yang mana pendekatakn ini memberikan ruang lebih bagi
siswa untuk aktif belajar, sebab pembelajaran terpusat pada siswa Afriansyah, (2017). Dalam RME
siswa diharapkan tidak hanya aktif belajar seorang diri nhamun harus ada aktivitas bersama yang
dilakukan. Kegiatan belajar yang demikian diharapkan memunculkan kemampuan berpikir kreatif
siswa, dan bermuara pada kemampuan siswa menemukan sendiri dan memanfaatkan matematika guna
menemukan solusi permasalahan baik secara individu maupun berkelompok .

Pembelajaran matematika realistik didasarkan pada penggunaan realitas dan lingkungan yang
dikenal peserta didik untuk memperlancar pembelajaran matematika (Yulianty, 2019). Dengan
pemberian konteks tersebut diharapkan siswa mampu menemukan kembali ide dan konsep matematika
tentunya dengan bantuan guru. Dengan demikian siswa dapat menerjemahkan permasalahan tersebut
ke dalam bahasa matematika (Ramadhani & Caswita, 2017).

Penerapan RME dalam kegiatan pembelajaran memberikan ruang lebih untuk siswa
membangun sediri pemahaman konsep berdasarkan pengalaman yang diperoleh (Yudhi, 2017). Hal ini
membuat siswa melakukan diskusi, argumentasi, kolaborasi dan interpretasi baik dengan teman maupun
guru untuk kembali menemukan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Secara umum Khairani et al., (2021) mengatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa
di Indonesia rendah. Secara khusus, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di MTS Al-

Ittihadiyah Bandar Pamah, di dapati bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih tergolong
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rendah. Sejumlah siswa beranggapan bahwa matematika masih subjek yang abstrak dan tak bermakna.
Matematika pada pandangan mereka adalah mata pelajaran sulit dengan rumus yang harus diingat dan
dianalisis dalam penggunaannya (Jeheman et al., 2019)

Berkaca pada observasi di lapangan, tepatnya di MTS Al-Ittihadiyah Bandar Pamah yang
berada di kecamatan Dolok Masihul kabupaten Serdang Bedagai diperoleh bahwa pembelajaran masih
bersifat satu arah, dimana guru bidang studi yang menjadi dominan pusat perhatian, sementara
sebahagian besar siswa hanya sebagai pendengar, dan segelintir siswa saja yang aktif pada kegiatan
pembelajaran tersebut. Terkait materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di MTs Al-
Ittihadiyah kelas V11, cukup banyak siswa yang kurang memahami tentang materi tersebut, akibatnya
dalam penyelesaian masalah terkait materi tersebut masih banyak siswa yang salah dalam
menyelesaikannya. Berdasarkan observasi tersebut, proses dan hasil pembelajaran siswa kelas VII Mts
Al-Ittihadiyah Bandar Pamah pada materi pokok penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menjadi

topik yang peneliti pilih pada penelitian ini.

METODE

MTs Al-Ittihadiyah Bandar Pamah menjadi tempat pelaksanaan penelitian dan penelitian
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Adapun peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif pada penelitian ini, yang mana penelitian dimaksudkan untuk mengetahui lebih
lanjut keadaan, kondisi dan hal lain yang telah disebutkan, dan hasil akan dideskripsikan dalam laporan
penelitian. Sugiyono (Tarmizi & Sulastri, 2017) menjelaskan, metode deskriptif merupakan penelitian
dengan maksud memaparkan data dengan cara menganalisis data yang dikumpulkan sehingga tercipta
gambaran jelas. Sebanyak 32 siswa kelas VII MTs Al-Ittihadiyah Bandar Pamah tahun pelajaran
2021/2022 menjadi sumber data pada penelitian ini dengan jumlah sampel sebanyak 16 siswa,
pengambilan sampel menggunakan Teknik sampling purposive, yaitu pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Kurniasih, 2015). Pengambilan 16 sampel ini mengikuti kebijakan dari pihak
sekolah yang mana dilakukan pembatasan jumlah siswa yang masuk sebanyak 50%, sehingga peneliti
mengambil 16 siswa berdasarkan tingkatan pemahamannya, yaitu 5 siswa berkemampuan tinggi, 6
siswa berkemampuan sedang, dan 5 siswa berkemampuan rendah. Adapun variabel penelitian adalah
pemahaman konsep matematika siswa kelas V11 terkait operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.
Instrumen Penelitian

Angket dan lembar kerja siswa (LKS) merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini, dengan tahapan teknik pengolahan dan analisis data sebagai berikut:

1. Pemilahan data dilakukan setelah seluruh data terkumpul, selanjutnya pemilahan data dilakukan

dengan mengambil data yang sesuai dan dinilai dapat menjawab tujuan dari penelitian.
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2. Pengelompokkan data didasarkan pada tujuan pengolahan data, sehingga mempermudah dalam

proses pengolahan data dan pengambilan keputusan.

3. Membuat tabulasi data dengan membuat tabel untuk menyajikan data penelitian guna melihat

frekuensi dan persentase dari tiap jawaban siswa serta mempermudah pembacaan data.

4. Setelah ketiga tahap dilakukan, dilakukan penafsiran data menggunakan rumus berikut:

P =Lx100%
n

1)

Penafsiran data dilakukan dengan merujuk pada kategori yang disusun oleh Effendi dan Manning

(Bona et al., 2021) dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Persentase

Persentase Deskripsi
P =0% Tidak ada
0% < P < 24% Sebagian Kecil
24% <P <50% Hampir Setengah
50% <P <74% Hampir Seluruhnya
74% < P <99% Sebagian Besar
P =100% Seluruhnya

HASIL DAN DISKUSI
Angket

Sebanyak 16 orang siswa kelas VII MTs Al-Ittihidayah Bandar Pamah yang menjadi subjek

penelitian diberikan angket. Selanjutnya data dari angket tersebut diolah dan disajikan pada tabel 3,

Adapun skala yang digunakan adalah skala Likert dengan ketentuan: sangat setuju, setuju, ragu-ragu,

tidak setuju, sangat tidak setuju. Adapun pernyataan dari angket dapat di lihat pada tabel 2.

Tabel 2. Butir Pernyataan Angket

Pernyataan

Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan RME menarik.

Berkelompok membuat belajar matematika lebih menyenangkan

Mengerjakan LKS seorang diri lebih mudah

Mengisi LKS lebih mudah jika berkelompok

Tugas-tugas yang terdapat dalam LKS menarik saya untuk lebih dalam belajar tentang
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Matematika adalah pelajaran yang menarik dan menantang

Matematika Pelajaran yang sulit dipelajari

LKS yang disajikan membantu saya memahami materi yang dipelajari

Penyajian LKS membuat saya tertarik untuk melihat dan mempelajarinya

Guru memfasilitasi siswa bekerja dengan mudah dan interaktif

= zZ
Rlo|@®|No| o |MwiNiES

Saat mengikuti pelajaran matematika saya merasa bersemangat.

Tabel 3. Rekapitulasi Data Angket

No Sangat Setuju Setuju | Ragu-ragu Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

1 62.50% | 25.00% 12.50 % 0%

0%

2 75.00% | 25.00% 0% 0%

0%
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3 12.50 % 25.0 % 6.25 % 56.25 % 0%
4 81.25% | 12.50% 6.25 % 0% 0%
5 50.00% | 25.00 % 12.50 % 12.50 % 0%
6 37.50% | 25.00 % 12.50 % 25.00 % 0%
7 6250% | 18.75% 6.25 % 12.50 % 0%
8 50.00% | 37.50 % 0% 12.50 % 0%
9 50.00% | 25.00 % 12.50 % 12.50 % 0%
10 75.00% | 12.50 % 12.50 % 0% 0%
11 62,50 % | 25.00 % 12.50 % 0% 0%

Berdasarkan hasil angket, dari poin 1 dan 11 dapat dikatakan bahwa hampir seluruh siswa
menyetujui bahwa penggunaan pendekatan Matematika Realistik menjadikan pembelajaran matematika
lebih menyenangkan. selanjutnya dari poin 2,3, dan 4, diperoleh data bahwa Sebagian besar siswa dapat
bekerja secara berkelompok dalam menyelesaikan masalah. Beigtupun dalam hal motvasi, dari poin 5,
8, dan 9 dapat dikatakan hampir seluruh siswa setuju bahwa penggunaan LKS cukup menarik bagi
mereka. Dari poin 6 dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa menganggap matematika sebagai subjek
yang menarik dan menantang. Seyangnya hampir seluruh siswa masih menganggap matematika
merupakan subjek yang sulit dari poin 7. Dari poin 10, dari penggunaan pendekatan matematika
realistik siswa mendapati guru dapat memberikan fasilitas belajar yang lebih dari pada metode
konvensional.

Lembar Kerja Siswa

Perolehan nilai rata-rata LKS siswa kelas VII MTs Al-Ittihidayah Bandar Pamah pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sebesar 6,7 dengan tingkat penguasaan sebesar 75%,
dengan nilai ketuntasan adalah 7.0. Hasil tersebut memberikan gambaran mengenai soal yang disajikan
pada LKS bisa diselesaikan oleh siswa, artinya, soal berada pada tingkat kesulitan sedang. Bercermin
pada hasil tes, penerapan RME dapat dikatakan mampu menanamkan konsep utama operasi

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Diskusi

Motivasi dan minat belajar siswa kelas VII MTs Al-Ittihadiyah Bandar Pamah pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat meningkat sesuai dengan hasil pengolahan dan analisis
data yang telah dilakukan. Kegiatan belajar melalui pendekatan matematika realistik yang demikian
membuat siswa bersemangat untuk belajar matematika karena mereka merasa matematika itu asik,
menarik dan menyenangkan. Hal ini diperkuat dengan penelitian oleh Kurniasih (2015) yang
menyatakan minat dan motivasi belajar siswa meningkat dari tiap siklus tahapan berkat kemampuan
RME dalam menyajikan permasalahan kontekstual. Lebih lanjut, penerapan RME mampu menanamkan
konsep dasar materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan baik.

Pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan RME membutuhkan persiapan
perencanaan pembelajaran yang matang (Nuraida, 2017). Dalam pembuatan perencanaan kegiatan

pembelajaran menggunakan RME mengambil konteks kondisi yang dianggap familiar oleh siswa dan
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diaplikasikan dalam kehidupan nyata yang dijadikan sebagai tolak ukur, dengan tujuan untuk memberi
kemudahan bagi siswa dalam mendalami konsep operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Konteks tersebut dituangkan ke dalam bentuk LKS yang didesain untuk menantang siswa dalam
penyelesaiannya, dengan tetap memperhatikan tingkat kesukaran agar seluruh siswa mampu
menyelesaikannya.

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penggunaan RME dalam menanamkan konsep
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas VII MTs Al-Ittihadiyah Bandar Pamah dianggap
menarik dan menyenangkan oleh siswa. Penelitian oleh (Oktaviani, 2020) menjadi bukti lain dari
keunggulan RME, yakni menjadikan kegiatan belajar menjadi menyenangkan karena siswa dapat
mengeksplor pemahaman mereka sendiri berdasarkan masalah nyata yang disajikan. Dengan proses
belajar yang digunakan seperti ini membuat peran siswa lebih menonjol dalam kegiatan pembelajaran,
dan membuat siswa dapat lebih aktif. Bahkan peserta didik yang dianggap pasif oleh wali kelas mampu
mengutarakan pendapat dan bertanya dalam kegiatan diskusi yang dilaksanakan. Selain itu siswa
mampu membuat kesimpualan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan yang biasanya guru lah
yang menyampaiakan kesimpulan tersebut. Pernyataan ini diperkuat oleh Chisara et al., (2017) yang
menyatakan, RME menjadikan siswa lebih aktif dan kreatif, dan menjadikan guru tidak lagi menjadi
pusat kegiatan belajar mengajar, melainkan sebagai pembimbing dan narasumber. Ini membuktikan
penggunaan RME dalam kegiatan pembelajaran selain dapat mendongkrak semangat dan motivasi
belajar siswa juga dapat membuat siswa lebih memahami materi atau konsep pelajaran yang
disampaikan, dan membuat kegiatan belajar bermakna bagi siswa. Hasil evaluasi siswa
menggambarkan kemampuan siswa dalam penguasaan materi operasi penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat yang mencapai 76%, begitu pula dengan pemahaman konsep mencapai 74%.

KESIMPULAN

Penggunaan RME dalam kegiatan pembelajaran matematika di kelas VII MTs Al-Ittihidayah
Bandar Pamah telah mampu menanamkan pemahaman konsep materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan ketercapaian tingkat penguasaan yang mencapai
76%. Lebih lanjut penggunaan RME juga mampu mendongkrak minat dan motivasi belajar siswa yang
dibuktikan dengan lebih aktifnya siswa seperti bertanya, mengutarakan pendapat, dan membuat
kesimpulan kegiatan pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari lebih banyaknya peran siswa yang lebih
dominan dalam pembelajaran. Dari fakta yang ditemukan di lapangan ditemakan bahwak masih banyak
guru yang belum mengenal dan memahami keunikan matematika realistik karena masih tergolong baru.
Untuk kedepannya diharapkan agar pakar matematika realistik dapat lebih menggaungkan RME agar

dapat menjangkau para guru lebih luas lagi.
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